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SUMMARY

MUHAMMAD DEDE ALFANSA. Improvement of N and P Nutrient Availability
and Growth of Pakcoy Plants (Brassica Chinensis L.) Using Corn PGPR and
Compost-Biochar on Ultisol (Supervised by AGUS HERMAWAN).

Ultisol is one of the widely distributed soil types in Indonesia, and considering
its extensive distribution, Ultisol has the potential to be utilized for agricultural
purposes. However, Ultisol generally has low soil fertility, such as acidic soil pH
and low nutrient content. One effort to improve Ultisol fertility is the utilization of
PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) derived from corn roots and a
combination of compost-biochar. Corn PGPR can enhance nitrogen availability,
solubilize phosphate, and support plant root growth and health. Additionally, the
combination of compost-biochar, particularly rice husk, can improve soil physical
properties and fertility. This study aims to determine the effects of corn PGPR and
compost-biochar application on N and P nutrient availability and the growth of
pakcoy plants on Ultisol. The research was conducted from September to December
2023 in a plastic house located in the Agricultural Training Center (ATC) of the
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research implemented a
Completely Randomized Factorial Design (CRFD)/(RALF) with 2 factors, each
treatment was replicated 3 times, resulting in 27 polybag units. The corn PGPR
treatment with a dosage of (A2) 38.8 x 10° CFU g* significantly increased soil pH,
total N, available P, plant height, leaf count, shoot fresh weight, and root fresh
weight. The compost-biochar treatment with a dosage of (Bz) 24 g polybag™
significantly increased soil pH, total soil N, available P, plant height, leaf count,
shoot fresh weight, and root fresh weight. The combination treatment of corn PGPR
and compost-biochar with a dosage of (A2B2) 38.8 x 10° CFU g™ and 24 g polybag"
! tended to provide the best effect in improving soil pH, total N, available P, plant
height, leaf count, shoot fresh weight, and root fresh weight.
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RINGKASAN

MUHAMMAD DEDE ALFANSA. Peningkatan Ketersediaan Hara N dan P Serta
Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica Chinensis L.) Dengan Menggunakan
PGPR Jagung dan Kompos-Biochar Pada Ultisol (Dibimbing oleh AGUS
HERMAWAN).

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang tersebar luas di Indonesia,
ditinjau dari sebaran luasnya ultisol berpotensi untuk jadikan lahan pertanian.
Namun pada umumnya ultisol merupakan tanah yang memiliki tingkat kesuburan
tanah yang rendah, seperti pH tanah yang bersifat masam, rendahnya kandungan
unsur hara. Salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah Ultisol adalah
penggunaan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) berasal dari akar
jagung dan kombinasi kompos-biochar. PGPR jagung mampu meningkatkan
ketersediaan nitrogen, melarutkan fosfat dan menunjang pertumbuhan serta
kesehatan akar tanaman. Kombinasi penggunaan kompos-biochar sekam padi juga
mampu memperbaiki sifat fisik tanah dan kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dari aplikasi PGPR jagung dan kompos-biochar
terhadap ketersediaan hara N dan P serta pertumbuhan tanaman pakcoy pada ultisol.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Desember 2023. Penelitian ini
dilakukan di rumah plastik yang didirikan di lahan ATC Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial (RALF) dengan 2 faktor, masing masing perlakuan diulang sebanyak 3
kali sehingga mendapatkan 27 satuan polybag. Perlakuan PGPR jagung dosis (Az)
38,8 x 10° CFU g berpengaruh nyata dapat meningkatkan pH tanah, N-total, P-
tersedia, tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tajuk tanaman dan berat basah
akar. Perlakuan kompos-biochar dosis (B2) 24 g polybag™ berpengaruh nyata dapat
meningkatkan pH tanah, N-total tanah, P-tersedia, tinggi tanaman, jumlah daun,
berat basah tajuk tanaman dan berat basah akar. Perlakuan kombinasi PGPR jagung
dan kompos-biochar dosis (A2B:) 38,8 x 10° CFU g dan 24 g polybag* cenderung
memberikan pengaruh terbaik dalam meningkatkan pH tanah, N-total, P-tersedia,
tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tajuk tanaman dan berat basah akar.

Kata Kunci : Ultisol, PGPR Jagung, Kompos-Biochar, Pakcoy



SKRIPSI

PENINGKATAN KETERSEDIAAN HARA N DAN P SERTA
PERTUMBUHAN TANAMAN PAKCOY (Brassica Chinensis L.)
DENGAN MENGGUNAKAN PGPR JAGUNG DAN KOMPOS-

BIOCHAR PADA ULTISOL

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar
Sarjana Pertanian Pada Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya

RVU AL PENGABDLAS

Muhammad Dede Alfansa
05101282025036

PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



LEMBAR PENGESAHAN

PENINGKATAN KETERSEDIAAN HARA N DAN P SERTA
PERTUMBUHAN TANAMAN PAKCOY (Brassica Chinensis 1..)
DENGAN MENGGUNAKAN PGPR JAGUNG DAN KOMPOS-

BIOCHAR PADA ULTISOL

SKRIPSI

Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:
Muhammad Dede Alfansa

05101282025036

Indralaya, Mei 2024

Dosen Pembimbing

Dr. Ir. Agus Hermawan, M.T.
NIP. 196808291993031002

Mengetahui,
pkan Fakultas Pertanian




Skripsi dengan Judul “Peningkatan Ketersediaan Hara N dan P Serta Pertumbuhan
Tanaman Pakcoy (Brassica Chinensis L.) Dengan Menggunakan PGPR Jagung dan
Kompos-Biochar Pada Ultisol” oleh Muhammad Dede Alfansa telah dipertahankan
di hadapan Komisi Penguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada
tanggal 22 Mei 2024 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim penguji.

Komisi Peenguji

1. Dr.Ir. Agus Hermawan, M.T.
NIP. 196808291993031002

2, Dr. Ir. Adipati Napoleon, M.P.
NIP. 196204211990031002
3. Dr.Ir. Adipati Napoleon, M.P.

NIP. 196204211990031002

Ketua

Sekretaris

Penguji

Indralaya, Mei 2024

o
/m;\ Ketua Jurusan Tanah

MOTHIRAN N
ZORAS $2\ 2
Pe Sl 4 ‘\_ = O\
e, ‘
wd 3 :
- l'-:-':"_-..-g)J:‘-. ,/’L'
s ‘\. T J N
W, ‘; bt s \ /
N U _Dr. Ir. Agus Hermawan, M.T.

NIP. 196808291993031002



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Dede Alfansa
NIM : 05101282025036
Judul : Peningkatan Kectersediaan Hara N dan P Serta Pertumbuhan

Tanaman Pakcoy (Brassica Chinensis L..) Dengan Menggunakan

PGPR Jagung dan Kompos-Biochar Pada Ultisol

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat di dalam skripsi
ini merupakan hasil penelitian saya sendiri dibawah Supervisi pembimbing,
kecuali disebutkan dengan jelas sumbernya, dan bukan hasil penjiplakan / plagiat.
Apabila dikemudian hari ditemukan adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat

paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Mei 2024

WPAM
O SAEATATL
(Y
P
‘13]&
e »

Uiy

() R'»h.l(

oy
> 100

ALX176248910

[Muhammad Dede Alfansa]




RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama lengkap Muhammad Dede Alfansa yang lahir di Palembang
pada tanggal 05 Desember 2001. Penulis merupakan anak kedua dari empat
bersaudara dan terlahir dari pasangan Bapak Irawan Saputra dan Ibu Erma
Yusmaniar. Penulis mempunyai satu orang kakak perempuan yang bernama
Ananda Deta Vlavia, Adik laki-laki bernama Muhammad Dimas Almasa dan adik
perempuan bernama Ananda Gita Viola. Kedua orang tua dan adik penulis tinggal
di Lampung Utara, Lampung.

Penulis memulai jenjang pendidikannya di Taman Kanak-kanak (TK) Al-
Ittifagiah pada tahun 2006, penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Dasar Negri
03 Candimas pada tahun 2008 kemudian penulis melanjutkan ke jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMP N 1 Indralaya pada tahun 2014 dan
lulus pada tahun 2017. Kemudian penulis melanjutkan jenjang pendidikannya ke
Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Indralaya pada tahun 2017 dan lulus
pada tahun 2020. Setelah lulus SMA, penulis mengikuti Seleksi Bersama Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) dan diterima sebagai mahasiswa di Program
Studi llmu Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Semasa kuliah penulis pernah menjabat menjadi Kepala Departemen Seni dan
Olahraga (SENIOR) di organisasi Himpunan Mahasiswa Illmu Tanah (HIMILTA)
pada periode 2021/2022.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah Swt. karena berkat rahmat, hidayah, dan karunia-
Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul ‘“Peningkatan
Ketersediaan Hara N dan P Serta Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica
Chinensis L.) Dengan Menggunakan PGPR Jagung dan Kompos-Biochar
Pada Ultisol” dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana
Pertanian pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penulis menyadari dalam
penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu,
pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1. Allah SWT. yang telah memberikan rahmat, berkah, petunjuk, kemudahan
dan kesehatan kepada saya sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

2. Kedua orang tua saya bapak Irawan Saputra dan ibu Erma Yusmaniar yang
selalu memberikan doa, dukungan dan semangat dalam menyelesaikan
skripsi ini.

3. Bapak Dr. Ir. Agus Hermawan, M.T. selaku ketua Jurusan Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya dan selaku dosen pembimbing skripsi yang
telah memberikan bimbingan, arahan, saran dan dukungan kepada saya
selama melaksanakan penelitian dan menyelesaikan skripsi ini.

4. Bapak Prof. Dr. Momon Sodik Imanudin S.P., M.Sc. selaku dosen
pembimbing akademik, yang telah turut memberikan arahan serta dukungan.

5. Bapak Dr. Ir. Adipati Napoleon, M.P. selaku sekertaris Jurusan Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan selaku dosen penguji yang
telah memberikan kritik, saran serta ilmunya kepada saya agar skripsi ini
menjadi lebih baik.

6. Teman-teman satu tim penelitian saya yaitu Lili, Bahenski Salmaika, dan
Febby Ayu Azwary yang telah memberikan semangat dan dukungan serta
bantuan dalam penyusunan skripsi ini.

7. Teman-teman seperjuangan di Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian,

Universitas Sriwijaya angkatan 2020.

iX Universitas Sriwijaya



8. Sahabat saya Saidi Tamir, Rasyid Nur Iman, dan Nuri Ramadani yang telah
memberikan dukungan serta bantuan dalam penyelesaian skripsi ini.

9. Pihak-pihak yang turut membantu yang mungkin tidak bisa saya sebutkan
satu persatu, saya ucapkan terima kasih sebesar-besarnya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak luput dari berbagai kekurangan.
Untuk itu, penulis mengharapkan saran dan kritik sehingga skripsi ini dapat
memberikan manfaat bagi semuanya.

Indralaya, Mei 2024

Muhammad Dede Alfansa

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR ...ttt iX
DAFTAR ISL.oiiiicieeee et Xi
DAFTAR TABEL ...ttt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN . ..ottt Xiv
BAB 1. PENDAHULUAN ......coiiiiicceeece s 1
1.1, Latar Belakang .......cccoovieeiiiieiiece e 1
1.2. Rumusan Masalah ... 4
1.3, Tujuan Penelitian ........cooveiiiiiiiiiieee e 4
I 10T ] (= £ SR S 5
1.5. Manfaat Penelitian ........cccccooviieiiie e s 5
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ... 6
2.1 UILISOL ... et 6
2.2. Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR).........c.cccoovevviveiieennenn 7
G TR ] 1 1] 10K RSP 8
A Y oo - USSR 10
2.5. TaNamMan PaKCOY ........c.ccveiuiiieiieiie et ste ettt 11
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ..ot 13
3.1, Waktu dan TEMPAL........cceiieiieieiie e 13
3.2, Alat dan Bahan ..........cooveiriiiiiec e 13
3.3. Metode Penelitian.........ccooeiiiiiiiiiieees e 13
K O 11 W (-] - USRS 14
3.4.1. Pembuatan PGPR JagUNQ.......ccuiiiiiiiiiie et 14
3.4.1.1. Pembuatan Biang PGPR Jagung ..........cccceveiiiiiie e 14
3.4.1.2. Pembuatan Larutan NUEFISI.........ccocoririnininieieene e 14
3.4.1.3. Pencampuran Biang dengan Larutan NUtriSi............ccccceeevevveenen. 15
3.4.1.4. Fermentasi Media.........c.ccevverieieniene e 15
3.4.2. Persiapan Media Tanam .........cccccevverieiieeseeie e 15
3.4.3. Analisis Tanah AWal .........cccooiiiiiiiiiiec e 15
3.4.4. Pengapuran Tanah...........ccocveiueiiieieeie e 16

Xi Universitas Sriwijaya



xii

Halaman
3.4.5. Penambahan PUPUK DaSar...........cccoeieriiineninieieiese e 16
3.4.6. Penyemaian BeniN...........cccovoiiiiiii e 16
3.4.7. Penanaman Bibit.........cccooiiiiiiiiiiee e 16
3.4.8. Aplikasi PGPR dan Pupuk Kompos-Biochar............c.ccccevevviiieinennenn. 17
3.4.9. Pemeliharaan Tanaman ..........ccoceiieienienenie e 17
3.4.10. PEMANENAN .....eeiiiiieiie ittt sttt st et nnee e 17
3.5. Peubah yang diamati ..........ccccueiiieiiiiiiecic e 17
351 PH TANAN ... 17
35,2  N-TOtAl o 17
K T el - =T |- AR 18
3.5.4. TINQGQi TAMANAN .....cvieiiiviecieeie et 18
3.5.5. JUMIEN DAUN......ooiiiiiice e 18
3.5.6. Berat Basah Tajuk Tanaman ..........ccccceevereeieieeseenie e seesee e e 18
3.5.7. Berat Basah AKAr ..........couoiiiiiiiiieie e 18
3.6. ANALISIS DALA.....eceeceieciieie et 18
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ........cooooviiiiieeeeece s 19
4.1. Karakteristik Tanah Awal ...........ccccoiiiiiiii e 19
4.2 PH TANAN.....cooiie e 20
4.3. N-Total TANAN ....c.eiiiiiiiee e 21
4.4, P-Tersedia Tanah ..o 23
4.5. Pertumbuhan Tanaman.........cccooeieeiieienee e 24
4.5.1. TINGQI TANAMAN .....ovieieivieiteeie et sre e e 24
4.5.2. JUMIBN DAUN.......oiiiiiee e 25
O o S I IV T T o OSSR 27
4.6.1. Berat Basah Tajuk Tanaman .........ccceveeiiieiieeiiieesiee e 27
4.6.2. Berat Basah AKAr ..........cccoiieiiieiiee e 28
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .......coooiiiiiiieeeiece s 31
5.1, KESIMPUIAN ... 31
0.2, SANAN. ...ttt 31
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 32
LAMPIRAN ...ttt 37

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 4.1. Karakteristik Tanah AwWal ..........ccccooovvieiiiiiniiieee s 19

Tabel 4.2. Pengaruh pemberian dosis PGPR jagung dan kompos-biochar
terhadap pH tanah. ... 20

Tabel 4.3. Pengaruh pemberian dosis PGPR jagung dan kompos-biochar
terhadap N-total tanah ... 22

Tabel 4.4. Pengaruh pemberian dosis PGPR jagung dan kompos-biochar
terhadap P-tersedia tanah ...........cccccovveiiiiiie i 23

Tabel 4.5. Pengaruh pemberian dosis PGPR jagung dan kompos-biochar
terhadap rata-rata tinggi tanaman pakcoy umur 28 HST ............. 24

Tabel 4.6. Pengaruh pemberian dosis PGPR jagung dan kompos-biochar
terhadap rata-rata jumlah daun pakcoy umur 28 HST ................. 26

Tabel 4.7. Pengaruh pemberian dosis PGPR jagung dan kompos-biochar
terhadap berat basah tajuk tanaman ............ccccccevveiiiiiic e, 27

Tabel 4.8. Pengaruh pemberian dosis PGPR jagung dan kompos-biochar
terhadap berat basah akar...........c.ccooviniiie, 29

Xiii Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Denah Percobaan Penelitian............cccccovviiiininscscsene, 38
Lampiran 2. Perhitungan Kebutuhan Kompos-Biochar..............cccccoveni.ne. 39
Lampiran 3. Perhitungan Kebutahan Kapur Dolomit.............ccccceevvevieenene. 40
Lampiran 4. Perhitungan Kebutuhan Pupuk Dasar (NPK) ............cccceevnees 41
Lampiran 5. Prosedur Analisis Tanah.........c.cccccveveiveieiiic i 42
Lampiran 6. Hasil Analisis Sidik Ragam..........ccccccovvevivnveiiieneeie e 45
Lampiran 7. Kriteria Penilaian Kesuburan Tanah (2009)..........cccccceveenene. 54
Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian ..............cccoccoeveviiiiiiennen 55

Xiv Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ultisol adalah satu dari beberapa jenis tanah yang ada di Indonesia memiliki
persebaran luas dengan total 45.794.000 ha (25% dari daratan di Indonesia).
Sebaran terluas berada di pulau Kalimantan seluas 21.938.000 ha, sebaran terluas
kedua berada di pulau Sumatera seluas 9.469.000 ha, diikuti pulau Maluku dan
Papua seluas 8.859.000 ha, pulau Sulawesi seluas 4.303.000 ha, pulau Jawa seluas
1.172.000 ha, dan Nusa Tenggara seluas 53.000 ha (Prasetyo dan Suriadikarta,
2006). Dilihat dari persebaran ultisol yang luas, membuat tanah ini sangat
berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian. Ultisol merupakan tanah dengan tingkat
kesuburan yang rendah. Faktor penyebab rendahnya kesuburan ultisol antara lain
yaitu, pH yang rendah, kadar Al-dd tinggi dan kadar P-tersedia rendah. Hal ini
menandakan tanah ultisol sudah mengalami pelapukan yang berlanjut, oleh karena
itu kesuburan tanah menjadi rendah (Siregar et al., 2017). Ultisol merupakan jenis
tanah yang banyak ditemukan pada daerah tropis dan subtropis. Ultisol memiliki
karakteristik yang unik yaitu, kandungan hara dan kesuburan tanah yang rendah,
karakteristik ini disebabkan oleh proses pembentukan ultisol yang lama dan
kompleks, sehingga ultisol melepaskan unsur penting seperti kalsium, magnesium,
dan kalium dari dalam tanah.

Upaya untuk mengatasi kekurangan tanah ultisol agar sesuai untuk pertanian
adalah penggunaan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). PGPR
merupakan bakteri yang hidup di rhizosfer (daerah dekat perakaran) yang memiliki
manfaat bagi tanaman dalam meningkatkan pertumbuhan dan menjaga kesehatan
tanaman. PGPR secara umum mengandung beberapa jenis bakteri seperti
Pseudomonas, Azospirillum, Rhizobium, dan Bacillus, yang mana bakteri ini aktif
berkoloni pada rhizosfer dan memiliki manfaat bagi tanaman, seperti: 1) sebagai
pupuk hayati yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan
memaksimalkan penyerapan nutrisi, 2) sebagai biostimulan yang mampu

merangsang pertumbuhan tanaman dengan meproduksi fitohormon dan 3) sebagai
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bioprotektan yang juga mampu melindungi tanaman dari serangan penyakit dan
patogen dan (Rosyida dan Nugroho, 2017).

Akar tanaman jagung dapat dijadikan sebagai biang pembuatan PGPR karena
diketahui mengandung beberapa spesies bakteri. Pada penelitian Orole dan
Adejumo (2011), berhasil mengisolasi dan mengidentifikasi beberapa bakteri
endofit dari akar jagung yaitu Bacillus sp., Cellulomonas sp., Microbacterium sp.,
Kurtia sp., Pediococcus sp., dan Pseudomonas sp. Bakteri-bakteri tersebut
berpengaruh pada ketersediaan hara pada tanah seperti dari beberapa spesies
Pseudomonas yang memiliki kemampuan mengikat nitrogen bebas lalu
mengubahnya menjadi senyawa yang dapat dapat dimanfaatkan oleh tanaman,
selain berpengaruh pada ketersediaan N, Pseudomonas juga mengubah fosfat
menjadi senyawa yang lebih mudah diserap tanaman. Bakteri seperti Cellulomonas
dan Microbacterium dapat membantu pada proses penguraian bahan organik dalam
tanah, seperti sisa tanaman dan mengubahnya menjadi nutrisi yang diserap oleh
tanaman. Berdasarkan hasil penelitian Niswati et al. (2008) hasil P-tersedia terbaik
didapatkan pada rhizosfer jagung dan disimpulkan bahwa bakteri Pseudomonas
mampu meningkatkan fosfor tanah.

Penambahan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang
mengandung bakteri bermanfaat yang memiliki peran pada proses dekomposisi
bahan organik, bakteri bermanfaat ini berkoloni pada akar tanaman dan rhizosfer.
Referensi dosis PGPR terkhusus untuk tanaman pakcoy telah banyak dilakukan
penelitian salah satunya olen Rachmat et al. (2021) pada aplikasi penggunaan
PGPR akar bambu diberikan pada saat pakcoy telah berumur 7, 14, 21 dan 28 hari
setelah tanam (HST). Pengaplikasian PGPR bambu dilakukan dengan cara
langsung disiramkan pada media tanam menggunakan takaran sesuai dosis
perlakuan yaitu P1 10 ml Liter?, P, 20 ml Liter® dan Ps 30 ml Liter?. Perlakuan
PGPR pada penelitian yang dilakukan oleh Setyawan et al. (2022) mendapatkan
dosis PGPR 20 ml Liter mampu memberikan peningkatan pertumbuhan tanaman
kacang bambara.

Selain aplikasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) upaya lain
untuk mengatasi permasalahan tanah ultisol adalah penggunaan kompos. Kompos

adalah pupuk organik hasil dari pelapukan sisa tanaman atau limbah organik yang
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cocok untuk memperbaiki tanah baik struktur tanah, penyediaan unsur hara, aerasi,
habitat untuk mirkoorganisme, meningkatan kemampuan tanah dalam menahan air
dan berfungsi sebagai stimulan yang menjaga kesehatan akar tanaman.
Berdasarkan hasil penelitian Pareira et al. (2022) menyatakan pemberian kompos
pada tanah mampu menyediakan bahan makanan bagi mikroba tanah yang menjaga
kesehatan tanah, serta memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan pakcoy.
Diketehui bahwa kompos dapat menyediakan habitat yang disukai mikroorganisme
serta dapat menjaga ketersediaan karbon dan nitrogen di dalam tanah untuk jangka
waktu yang panjang (Pareira et al., 2022).

Pemanfaatan biochar juga dapat memperbaiki tanah ultisol, biochar adalah
bahan pembenah tanah yang mengandung karbon organik hasil pembakaran yang
tidak sempurna tanpa/kurang oksigen (pyrolysis) berbahan baku residu organik.
Pada penelitian Surjaningsih (2023), menyatakan biochar merupakan bahan
pembenah tanah berasal dari pembakaran tidak sempurna berbahan baku sisa-sisa
pertanian yang sukar untuk terdekomposisi, seperti batang kayu, batok kelapa, dan
sekam padi. Pengaplikasian biochar pada tanah mampu menyediakan karbon dan
nutrisi tanah. Keuntungan lainnya dari biochar yaitu kandungan karbon dalam
biochar mempunyai sifat yang stabil dan dapat tersimpan lama di dalam tanah.
Musnoi et al. (2017) menyatakan bahwa aplikasi biochar pada tanaman pakcoy
dengan dosis 1 kg plot? (10 ton ha) berpengaruh nyata dalam meningkatkan
jumlah daun, tinggi tanaman, luas daun dan berat tanaman. Pemanfaatan biochar
yang dibuat dari sekam padi diketahui mampu meningkatkan kualitas tanah. Pada
hasil penelitian yang dilakukan Panataria dan Sihombing (2020) pengaplikasian
biochar yang terbuat dari sekam padi dapat berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan jumlah daun, tinggi tanaman dan berat tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian Surjaningsih (2023) aplikasi kompos-biochar
mampu memperbaiki kesuburan tanah, dan juga meningkatkan pH tanah. Kompos-
biochar sangat efektif dalam meningkatkan aktivitas mikroba penunjang kesuburan
tanah dengan meningkatkan unsur hara seperti peningkatan karbon organik dan
peningkatan nitrogen tanah. Berdasarkan penelitian Situmeang et al. (2015)

pengaruh pertumbuhan tanaman jagung terbaik didapatkan pada aplikasi kompos-
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biochar dengan dosis kompos yaitu 20 ton ha* dan dosis biochar 10 ton ha* atau
dengan perbandingan 2:1 kompos-biochar.

Tanah wultisol dapat dijadikan tanah pertanian setelah dilakukannya
pembenahan tanah, yang cocok untuk ditanami pakcoy. Pakcoy dengan nama
ilmiah Brassica rapa L. merupakan tanaman holtikultura yang merupakan bagian
dari famili Brassicaceae (Damayanti et al., 2019). Cara menanam pakcoy cukup
mudah dan hanya membutuhkan waktu yang singkat untuk dapat dipanen yaitu
berkisar 3 hingga 4 minggu setelah tanam, perawatan dalam budidaya pakcoy juga
tidak sulit. Budidaya tanaman pakcoy bisa dilakukan dengan mudah oleh
masyarakat dengan menggunakan media tanam dalam polybag (Prasasti et al.,
2014).

Dalam penelitian ini, pemberian Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR) jagung serta kombinasi pupuk kompos-biochar sangat diharapkan mampu
meningkatkan ketersedian hara tanah terutama N dan P pada ultisol, serta

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakcoy.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah aplikasi PGPR jagung dan kompos-biochar dapat berpengaruh
terhadap ketersediaan hara N dan P, serta berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman pakcoy pada ultisol?

2. Apakah akan mendapatkan dosis yang tepat dari aplikasi PGPR jagung dan
kompos-biochar untuk ketersediaan hara N dan P serta pertumbuhan tanaman

pakcoy pada ultisol?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Menganalisis dan mengkaji pengaruh aplikasi PGPR jagung dan kompos-
biochar terhadap ketersediaan hara N dan P serta pertumbuhan tanaman pakcoy
pada ultisol.

2. Mengetahui dosis PGPR jagung dan kompos-biochar yang dapat meningkatkan

ketersediaan hara N dan P serta pertumbuhan tanaman pakcoy pada ultisol.
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1.4. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Diduga PGPR jagung dan kompos-biochar berpengaruh nyata terhadap
peningkatan ketersediaan hara N dan P serta pertumbuhan tanaman pakcoy pada
ultisol.

2. Diduga adanya dosis perlakuan kombinasi PGPR jagung dan kompos-biochar
terbaik yang dapat meningkatkan ketersediaan hara N dan P serta pertumbuhan

tanaman pakcoy pada ultisol.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyajikan data dan
informasi mengenai data yang didapatkan dari pemberian dosis Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR) jagung dan kompos-biochar yang mampu
meningkatan ketersediaan hara N dan P serta pertumbuhan tanaman pakcoy pada

ultisol.
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